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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian nasional, namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

meningkatkan kinerja usaha di tengah perkembangan teknologi digital. Salah satu faktor 

penting yang memengaruhi kinerja UMKM adalah kapabilitas teknologi informasi serta 

pemanfaatan media sosial dalam aktivitas bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kapabilitas teknologi informasi terhadap kinerja usaha persepsian 

UMKM dengan aktivitas media sosial sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada pemilik UMKM yang beroperasi di Beteng Trade 

Center (BTC) Kota Surakarta. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 130 UMKM. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi multinomial untuk menguji 

pengaruh langsung antar variabel serta analisis regresi linear dengan variabel interaksi 

untuk menguji peran moderasi aktivitas media sosial. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kapabilitas teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha persepsian UMKM. Selain itu, aktivitas media sosial juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha persepsian. Lebih lanjut, aktivitas media sosial terbukti 

mampu memperkuat pengaruh kapabilitas teknologi informasi terhadap kinerja usaha 

persepsian. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang 

didukung oleh aktivitas media sosial yang aktif dan terarah dapat meningkatkan persepsi 

kinerja usaha UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan literatur UMKM serta implikasi praktis bagi pelaku usaha dalam 

merancang strategi digital yang lebih efektif.  

Kata Kunci: Kapabilitas Teknologi Informasi, Aktivitas Media Sosial, Kinerja Usaha 

Persepsian, UMKM. 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in the 

national economy; however, many MSMEs still face challenges in improving business 
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performance in the digital era. Information technology capability and social media 

utilization are considered crucial factors in enhancing MSME performance. This study 

aims to examine the effect of information technology capability on perceived business 

performance of MSMEs, with social media activity as a moderating variable. This 

research employed a quantitative approach using a survey method. Data were collected 

through questionnaires distributed to MSME owners operating in Beteng Trade Center 

(BTC), Surakarta City. A total of 130 MSMEs participated in this study. Data analysis 

was conducted using multinomial regression analysis to examine direct effects among 

variables and linear regression with interaction terms to test the moderating role of social 

media activity. The results reveal that information technology capability has a positive 

and significant effect on perceived business performance. In addition, social media 

activity also has a positive and significant effect on perceived business performance. 

Furthermore, social media activity is proven to strengthen the effect of information 

technology capability on perceived business performance. These findings suggest that the 

effective utilization of information technology supported by active and well-managed 

social media activities can enhance MSMEs’ business performance. This study 

contributes to the MSME literature and provides practical implications for business 

owners in developing effective digital strategies. 

Keywords: Information Technology Capability, Social Media Activity, Perceived Business 

Performance, MSMEs.  

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama 

perekonomian nasional yang berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja, 

pemerataan pendapatan, serta pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021, UMKM diklasifikasikan berdasarkan modal 

usaha dan hasil penjualan tahunan, yang menunjukkan peran strategis UMKM dalam 

menopang struktur ekonomi nasional. Data menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia 

mendominasi lebih dari 99% total unit usaha (No et al., 2025) dan berkontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Kamaruddin & Usman, 2024). Kondisi 

ini  menegaskan bahwa peningkatan kinerja UMKM merupakan isu krusial dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan (Agyapong et al., 2026). 

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah membawa perubahan mendasar dalam 

cara organisasi mengelola bisnis dan berinteraksi dengan pasar. Teknologi informasi tidak 

lagi dipandang sekadar sebagai alat pendukung operasional, melainkan sebagai kapabilitas 



Jurnal Dinamika Pendidikan Nusantara  

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jdpn                                    

 

154  

 Vol. 7, No. 2, Mei 2026 

strategis yang memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan daya 

saing. Dalam konteks UMKM, kapabilitas teknologi informasi mencakup kemampuan 

pelaku usaha dalam memperoleh, mengelola, mengintegrasikan, dan memanfaatkan 

sumber daya TI untuk mendukung proses bisnis dan pencapaian tujuan usaha. Namun 

demikian, meskipun teknologi digital semakin mudah diakses, tingkat pemanfaatan 

kapabilitas TI pada UMKM di Indonesia masih relatif rendah (Salecha & Winarsih, 2024), 

terutama dalam penerapannya secara strategis dan terintegrasi (Cao & Weerawardena, 

2023).  

Kota Surakarta merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan UMKM yang 

cukup pesat, khususnya pada sektor perdagangan, fashion, dan handycraft (Wibowo & 

Kholil, 2021). Beteng Trade Center (BTC) Surakarta menjadi salah satu pusat 

perdagangan yang mampu menampung 1.500 pedagang, namun berdasarkan data terdapat 

1.385 UMKM yang tergabung dengan komunitas penyedia BTC (Arventyani & 

Ismunawan, 2024). Sebagian besar pelaku UMKM di BTC telah menggunakan berbagai 

perangkat teknologi informasi dan platform digital, seperti aplikasi pembayaran 

(Nurtantiono et al., 2023), marketplace, serta media sosial (Wibowo & Kholil, 2021). 

Namun, penggunaan teknologi tersebut masih belum dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung peningkatan kinerja usaha. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara ketersediaan teknologi dan kemampuan UMKM dalam memanfaatkan teknologi 

tersebut secara efektif untuk meningkatkan kinerja usaha persepsian. 

Kinerja usaha UMKM sering kali sulit diukur secara objektif karena keterbatasan 

akses terhadap data keuangan formal (Din & Abbas, 2021). Oleh karena itu, pendekatan 

kinerja usaha persepsian banyak digunakan dalam penelitian UMKM. Kukanja (2024) 

dalam penelitiannya menegaskan bahwa kinerja usaha persepsian merefleksikan penilaian 

subjektif pemilik usaha terhadap kondisi dan keberhasilan bisnisnya, mencakup aspek 

keuntungan, efisiensi biaya, kepuasan dan loyalitas pelanggan, inovasi, serta reputasi 

usaha. Pendekatan ini dinilai relevan karena persepsi pelaku usaha mencerminkan kondisi 

riil bisnis yang mereka alami dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis 

(Lazuardi et al., 2025). 
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kapabilitas teknologi informasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja usaha (Wijaya et al., 2023). Kapabilitas TI 

memungkinkan UMKM meningkatkan efektivitas proses bisnis, mempercepat 

komunikasi dengan pelanggan, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki. UMKM yang mampu memanfaatkan kapabilitas TI secara optimal cenderung 

memiliki kinerja usaha yang lebih baik dibandingkan UMKM yang masih mengandalkan 

proses konvensional (Wijaya et al., 2023). Namun, temuan penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa dampak kapabilitas TI terhadap kinerja usaha tidak selalu bersifat 

langsung dan dapat dipengaruhi oleh faktor lain. 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi yang semakin penting dalam 

konteks UMKM adalah aktivitas media sosial. Media sosial berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, promosi, dan interaksi (Deku et al., 2024; Sukriani, 2022) yang 

memungkinkan UMKM menjangkau pelanggan secara lebih luas dengan biaya yang 

relatif rendah (Hartanto, 2022). Aktivitas media sosial yang dilakukan secara intens dan 

terarah dapat meningkatkan visibilitas produk, membangun hubungan dengan pelanggan, 

serta menciptakan loyalitas konsumen (Hartanto, 2022). Dalam praktiknya, media sosial 

juga menjadi sarana bagi UMKM untuk memperoleh informasi pasar, ide inovasi, dan 

peluang bisnis baru (Alkateeb & Abdalla, 2021). 

Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang secara empiris mengkaji peran 

aktivitas media sosial sebagai variabel pemoderasi dalam hubungan antara kapabilitas 

teknologi informasi dan kinerja usaha persepsian UMKM, khususnya pada konteks 

UMKM lokal seperti di Beteng Trade Center Surakarta. Padahal, aktivitas media sosial 

berpotensi memperkuat manfaat kapabilitas TI dalam meningkatkan kinerja usaha. 

Dengan kata lain, kapabilitas TI akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

kinerja usaha ketika didukung oleh aktivitas media sosial yang tinggi dan efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

kapabilitas teknologi informasi terhadap kinerja usaha persepsian UMKM dengan 

aktivitas media sosial sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur mengenai kapabilitas TI 

dan media sosial pada UMKM, serta memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM 
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dalam merancang strategi pemanfaatan teknologi informasi dan media sosial secara lebih 

optimal. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kapabilitas teknologi informasi (TI) 

Kapabilitas TI merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam memperoleh, 

mendistribusikan, mengintegrasikan, serta mengelola teknologi informasi (U.Adeiza, 

2021). Menurut (Id & Id, 2022) kapabilitas TI merupakan keahlian yang dimiliki 

organisasi untuk mendapatkan, mendistribusikan, mengintegrasikan, dan menyesuaikan 

kembali sumber daya teknologi informasi. Definisi lain Kapabilitas TI adalah perangkat 

keras, perangkat lunak, sistem manajemen data, dan layanan TI yang didasarkan pada 

kebijakan pemerintah dalam membentuk budaya organisasi, serta strategi kompetitif yang 

dimanfaatkan oleh organisasi untuk mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan 

dan meningkatkan kinerja dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif (Kyongo, 

2024). Pemanfaatan kapabilitas (TI) secara maksimal dapat mempengaruhi kinerja usaha 

dan aktivitas media sosial pelaku UMKM. 

2. Kinerja usaha persepsian 

Kinerja usaha persepsian merupakan penilaian subjektif terhadap tingkat 

keberhasilan dan kondisi kinerja bisnis saat data keuangan sulit diperoleh atau tidak 

tersedia secara lengkap (Din & Abbas, 2021). Persepsi pelaku usaha umkm menjadi 

relevan ketikan keterbatasan akses terhadap laporan keuangan formal membuat 

pengukuran terhadap responden sulit dilakukan sehingga persepsi digunakan sebagai 

proksi kondisi bisnis yang aktual (Lazuardi et al., 2025).  Kukanja (2024) menegaskan 

bahwa kinerja usaha berbasis persepsi atau percceived business performance  

mencerminkan evaluasi subjektif manajer atas kondisi, hasil usaha, dan posisi bisnis 

secara keseluruhan. Bisnis yang menggunakan kapabilitas TI cenderung lebih unnggul 

dari pesaingnya (Ong et al., 2021). Atas dasar penalaran tersebut, maka diajukan hipotesis: 

H1: Kapabilitas TI berpengaruh positif terhadap kinerja usaha persepsian. 
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3. Aktivitas media sosial 

Media sosial didefinisikan sebagai platform, layanan, dan aplikasi digital yang 

dirancang untuk memfasilitasi berbagi konten, komunikasi publik, dan hubungan antar 

pribadi (Bengtsson & Johansson, 2022). Aktivitas merupakan tindakan atau perilaku yang 

dilakukan oleh individu, yang dibedakan menjadi dua kategori yaitu aktif dan pasif 

(Ozimek et al., 2023). Dalam konteks UMKM aktifitas media sosial merupakan tindakan 

atau perilaku yang dilakukan oleh individu di platform, layanan, dan aplikasi digital yang 

dirancang untuk memfasilitasi interaksi dan komunikasi dalam komunitas online. 

Penggunaan aktivitas media sosial (facebook, instagram, whatsapp) dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan pemasaran dalam bentuk interaksi pada pelanggan dalam peningkatan 

penjualan efisiensi kinerja dan inovasi yang dapat berdampak pada peningkatan kinerja 

usaha (Syaifullah et al., 2021). 

H2: Aktivitas media sosial meningkatkan pengaruh positif kapabilitas TI pada 

kinerja usaha persepsian. 

Aktivitas Media sosial saat ini menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja usaha (Syaifullah et al., 2021).aktivitas media sosial secara 

signifikan berkontribusi pada meningkatnya kinerja usaha finansial maupun non finansial 

seperti peningkatan kesadaran merek, loyalitas pelanggan, dan pertumbuhan usaha (Galih 

et al., 2024).  

H3: Aktivitas media sosial berpengaruh positif terhadap kinerja usaha persepsian 

 

Gambar. 1 metode penelitian 
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METODE PENELTIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal untuk menguji hubungan sebab akibat 

antara variabelnya. Populasi penelitian terdiri dari pelaku UMKM fashion dan handycraft 

di BTC Kota Surakarta yang telah menggunakan teknologi informasi namun belum 

mencapai pemanfaatan maksimal. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

secara langsung kepada responden. Kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 untuk 

mengukur seluruh variabel penelitian, indikator setiap variabel dapat dilihat pada tabel 1. 

Analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS melalui dua metode utama: analisis 

regresi multinomial untuk menguji pengaruh kapabilitas teknologi informasi dan aktivitas 

media sosial terhadap kinerja usaha persepsian, serta analisis regresi linear untuk menguji 

variabel aktivitas media sosial untuk mengetahui perannya dalam memperkuat atau 

memperlemah pengaruh variabel independen terhadap kinerja usaha. 

Tabel 1. Indikator Variabel dan sumber 

Construct Items Sources 

Kapabilitas Teknologi 

Informasi (TI) 

KTI1. Pembaruan peralatan dan 

aplikasi TI secara berkala, 

Adapted from (Trieu 

et al., 2023; Lee et 

al., 2024) 

 KTI2. Kepemilikan 

keterampilan TI yang baik, 

 

 KTI3. Manusia sebagai modal 

penggunaan TI, 

 

 KTI4. Kemampuan infrastruktur 

TI, 

 

 KTI5. Efektivitas kerja sama 

antar karyawan 

 

Kinerja Usaha 

Persepsian 

KU1. Peningkatan keuntungan, Adapted from (Ong 

et al., 2021; 

Srimulyani et al., 

2023; Cerviño et al., 
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2024) 

 KU2. Penghematan biaya,  

 KU3. Kepuasan tinggi,  

 KU4. Loyalitas pelanggan 

tinggi, 

 

 KU5. Inovasi bisnis,  

 KU6. Meningkatkan 

keterampilan karyawan, 

 

 KU7. Efisien bisnis,  

 KU8. Ketenaran bisnis  

Aktivitas Media Sosial AMS1. Pemantauan dan sumber 

informasi, 

 

 AMS2. Manajemen hubungan 

pelanggan (CRM), 

Adapted from (Li et 

al., 2023; Ozimek et 

al., 2023) 

 AMS3. Memposting foto di 

facebook, 

 

 AMS4. Menggunakan media 

sosial sebagai bagian dari 

aktivitas sehari-hari, 

 

 AMS5. Sering mengakses media 

sosial 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini disesuaikan dengan ketentuan jumlah sampel berdasarkan hasil uji 

validitas instrumen dengan nilai loading factor ≥ 0,55 sehingga jumlah responden yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 130 pemilik UMKM fashion dan handycraft BTC 
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Kota Surakarta. Informasi demografi dan relevan dari responden ditunjukkan pada Tabel 

2. Mayoritas responden yang diperoleh berdomisili di surakarta 60%, mulai berdagang 

tahun 2010-2019 sebesar 49,23%, manggunakan aplikasi media sosial untuk memasarkan 

produknya selama >5 th sebesar 53,85% dan rentang usia 18 – 30 th sebesar 41,54%. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Keterangan Persentase Total 

Domisili Surakarta 60,00% 78 

 Sragen 5,38% 7 

 Sukoharjo 20,00% 26 

 Wonogiri 1,54% 2 

 Klaten 1,54% 2 

 Boyolali 4,62% 6 

 Karanganyar 6,15% 8 

 Lainnya 0,77% 1 

Tahun Mulai Berdagang 1999 – 2009 10,00% 13 

 2010 – 2019 49,23% 64 

 2020-Sekarang 40,77% 53 

Lama Menggunakan 

Aplikasi 

1 – 2 th 10,00% 13 

 2 – 3 th 13,08% 17 

 3 – 4 th 6,92% 9 

 4 – 5 th 16,15% 21 

 >5 th 53,85% 70 

Usia 18 – 30 th 41,54% 54 

 30 – 40 th 21,54% 28 

 40 – 50 th 24,62% 32 

 >50 th 12,31% 16 
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi multinomial untuk menguji pengaruh 

kapabilitas TI dan aktivitas media sosial terhadap kinerja usaha persepsian. Hasil analisi 

dapat dilihat pada tabel 3. Hubungan variabel dikatakan signifikan jika nilai probabilitas 

(P) lebih kecil dari 0,05. Dari data diperoleh hubungan kapabilitas TI terhadap kinerja 

usaha persepsian nilai signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antar 

variabel signifikan. Hubungan aktivitas media sosial terhadap kinerja usaha persepsian 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antar variabel 

signifikan. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Multinomial 

Hubunga

n 

Koefisien determinasi 

Uji Signifikansi 

Model (Chi-

Square) 

Uji 

Signifikansi 

koefisien 

regresi 

Cox&Sne

ll R2 

Nagelkerk

e R2 

McFadde

n 

Pearso

n 

Devianc

e 
ꭓ2 P 

KTI → 

KU 
,663 ,666 ,205 1,000 1,000 

41,30

1 

,003

* 

AMS→ 

KU 
     

60,27

4 

,000

* 

Keterangan: KTI = Kapabilitas Teknologi Informasi; KU = Kinerja Usaha Persepsian; 

AMS = Aktivitas Media Sosial 

*Signifikan pada taraf signifikansi = 0,05 

Sumber: Hasil analisis regresi multinomial (2025) 

Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi linear dengan membentuk variabel 

interaksi untuk menguji peran aktivitas media sosial sebagai variabel moderasi terhadap 

hubungan kapabilitas TI dan kinerja usaha persepsian. Hasil analisi dapat dilihat pada 

tabel 4. Hubungan variabel dikatakan signifikan jika nilai probabilitas (P) lebih kecil dari 

0,05. Dari data diperoleh nilai signifikansi interaksi antara kapabilitas TI dan aktivitas 
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media sosial sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas media sosial mampu memoderasi pengaruh kapabilitas TI terhadap kinerja usaha 

persepsian. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear 

Hubungan 

Uji Signifikansi Model 
Uji Signifikansi 

Koefisien Regresi 

Multiple 

Correlation 

Coefficient (R) 

R Square P 

KTI*AMS → KU ,777 ,604 ,001* 

Keterangan : KTI = Kapabilitas Teknologi Informasi; KU = Kinerja Usaha Persepsian; 

AMS = Aktivitas Media Sosial 

*Signifikan pada taraf signifikansi = 0,05 

Sumber: Hasil analisis regresi linear (2025) 

Diskusi 

Penerimaan hipotesis pertama didukung oleh hasil penelitian sebelumnya (Ong et 

al., 2021; Marchiori et al., 2022). Kapabilitas TI memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha persepsian. UMKM yang memiliki kapabilitas TI yang lebih tinggi mampu 

mengumpulkan informasi pelanggan, berbagi pengetahuan, serta meningkatkan 

operasional bisnis. Pemanfaatan kapabilitas TI mampu meningkatkan inovasi, 

mengoptimalkan sumber daya, meningkatkan efisiensi waktu, serta menciptakan proses 

yang lebih terstruktur. Hal tersebut berkontribusi pada peningkatan perencanaan strategis 

dan kemampuan dalam memanfaatkan pengetahuan serta layanan eksternal yang pada 

akhirnya berdampak pada kinerja usaha persepsian. Selain itu, kapabilitas TI juga 

meningkatkan fleksibilitas rantai pasok, proses bisnis, serta keunggulan kompetitif yang 

berdampak pada peningkatan kinerja usaha secara keseluruhan (Marchiori et al., 2022). 

Dukungan terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa aktivitas media sosial 

mampu memperkuat pengaruh kapabilitas TI terhadap kinerja usaha persepsian 

(Syaifullah et al., 2021; Sukriani, 2022; Deku et al., 2024). Aktivitas media sosial sebagai 
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bentuk pemanfaatan TI mendukung kegiatan operasional dan pemasaran, terutama 

melalui interaksi dengan pelanggan pada platform seperti Facebook, Instagram, dan 

WhatsApp. Interaksi tersebut meningkatkan efektivitas pemasaran, efisiensi operasional, 

serta inovasi usaha. Media sosial juga dimanfaatkan untuk memperoleh ide kreatif dan 

inovatif, meningkatkan wawasan kewirausahaan, mengoptimalkan proses operasional, 

meningkatkan kapasitas produksi, serta memperluas jangkauan pasar. Oleh karena itu, 

aktivitas media sosial berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat peran 

kapabilitas TI dalam meningkatkan kinerja usaha persepsian. 

Penerimaan hipotesis ketiga sejalan dengan penelitian sebelumnya (Syaifullah et al., 

2021; Alkateeb & Abdalla, 2021; H. Li, 2021; Hartanto, 2022; Batumalai et al., 2022; 

Galih et al., 2024). Aktivitas media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

usaha persepsian. Penggunaan media sosial memungkinkan komunikasi langsung dengan 

pelanggan, membangun hubungan jangka panjang, serta menjadi sarana promosi untuk 

memperluas pangsa pasar yang pada akhirnya meningkatkan penjualan (Hartanto, 2022). 

Memasuki segmen pasar baru dan menjalin hubungan dengan mitra baru juga 

berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha  (Alkateeb & Abdalla, 2021). Selain itu, 

menjaga komunikasi dengan pelanggan serta memanfaatkan iklan digital turut 

meningkatkan kinerja usaha (Batumalai et al., 2022). Aktivitas media sosial juga 

berkontribusi terhadap kinerja finansial dan non-finansial seperti kesadaran merek, 

loyalitas pelanggan, dan pertumbuhan usaha (H. Li, 2021; Galih et al., 2024). Dengan 

demikian, aktivitas media sosial berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha 

persepsian. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Teknologi Informasi (TI) saat ini sudah menjadi bagian dunia usaha termasuk pada 

sektor UMKM. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala dalam 

pengembangan usahanya salah satunya yaitu rendahnya kinerja usaha persepsian yang 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, kapabilitas dan keterampilan penggunaan TI. 

Penelitian ini menemukan pentingnya kapabilitas TI dan aktivitas media sosial yang 
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berperan sebagai pemoderasi dalam memprediksi kinerja usaha persepsian UMKM di 

Beteng Trade Center (BTC) Kota Surakarta. Pertama, kapabilitas TI terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha persepsian. Kedua, aktivitas media sosial mampu 

memperkuat pengaruh kapabilitas TI terhadap kinerja usaha persepsian. Ketiga, aktivitas 

media sosial berpengaruh positif terhadap kinerja usaha persepsian. Efektivitas 

pemanfaatan TI dan aktivitas media sosial sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemilik 

UMKM dalam mengelola perangkat TI seperti smartphone, e-commerce, media sosial 

(WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok), serta sistem pembayaran digital (QRIS, 

transfer bank). Pemilik usaha disarankan untuk menggunakan lebih dari satu aplikasi 

digital, menetapkan penanggung jawab pengelola media sosial, melakukan pelatihan 

penggunaan aplikasi digital, menyusun jadwal konten, serta menyediakan sistem 

pembayaran non-tunai guna meningkatkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi transaksi 

yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja usaha persepsian. 

Keterbatasan dan pennelitian dimasa depan 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pengukuran kinerja 

hanya menggunakan pendekatan persepsi pemilik usaha (subjektif) tanpa menggunakan 

data keuangan aktual (likuiditas, profitabilitas, solvabilitas). Kedua, objek penelitian 

hanya terbatas pada UMKM di BTC Kota Surakarta, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan ke sektor UMKM lain di wilayah berbeda. Oleh karna itu penelitian 

dimasa depan disarankan menggunakan indikator kinerja keuangan berbasis data aktual 

agar gambaran kinerja usaha lebih akurat dan komprehensif. Selain itu, perlu melakukan 

penelitian pada wilayah atau jenis UMKM yang berbeda untuk meningkatkan tingkat 

generalisasi hasil. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi peran mediator lain 

seperti inovasi produk atau budaya organisasi dalam hubungan antara kapabilitas TI dan 

kinerja UMKM. 
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